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ABSTRACT

This study explores inclusive learning strategies in addressing the learning needs of
students with special needs at SDN 6 Bokat. The research questions are as follows: (1)
How are inclusive learning strategies implemented to meet the learning needs of students
with special needs at SDN 6 Bokat? (2) What are the supporting and inhibiting factors in
the implementation of these strategies? The aim of this study is to identify and analyze
the inclusive learning strategies applied at SDN 6 Bokat to support students with special
needs. A qualitative research approach was employed, utilizing data collection techniques
such as observation, interviews, and documentation. Data were analyzed through the
stages of data reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification. The
findings reveal that: 1) The implementation of inclusive learning strategies is not yet
optimal. Identified obstacles include the absence of a companion (assistant) teacher,
suboptimal seating arrangements for students with special needs, and unmet needs for
additional study time. 2) Supporting factors consist of inclusive school policies, student
motivation to learn, and support from both the principal and homeroom teachers. In
contrast, inhibiting factors include the lack of companion teachers, limited parental
involvement in the learning process, and insufficient government support.

Keywords : Strategy , Inclusive , Special Needs
ABSTRAK

Penelitian ini membahas strategi pembelajaran inklusif dalam memenuhi kebutuhan
belajar siswa berkebutuhan khusus di SDN 6 Bokat. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana strategi pembelajaran inklusif diterapkan untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa berkebutuhan khusus di SDN 6 Bokat? (2) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi tersebut? Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran inklusif yang diterapkan dalam
memenuhi kebutuhan belajar siswa berkebutuhan khusus di SDN 6 Bokat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
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penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) Strategi pembelajaran inklusif yang diterapkan belum optimal. Beberapa
kendala yang ditemukan meliputi tidak adanya guru pendamping, penempatan tempat
duduk siswa yang kurang strategis, serta kebutuhan siswa akan waktu tambahan belajar
yang belum terpenuhi. 2) Faktor pendukung meliputi adanya kebijakan sekolah yang
mendukung, motivasi belajar dari siswa, serta dukungan kepala sekolah dan wali kelas.
Sementara itu, faktor penghambatnya adalah ketiadaan guru pendamping, minimnya
keterlibatan orang tua dalam proses belajar, serta kurangnya dukungan dari pemerintah.

Kata-kata Kunci : Strategi , Inklusif , Berkebutuhan Khusus
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A.Pendahuluan

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1
menyatakan bahwa, pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana  untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Dalam Undang-Undang tersebut
dapat diartikan bahwa pendidikan merupakan
usaha yang terencana dalam membangun
perkembangan dan kemampuan kognitif,
efektif, psikomotor, serta kemampuan sosial
guna berguna untuk dirinya serta masyarakat
dan bangsa. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang menyediakan
kesempatan belajar bagi orang dengan
berbagai kondisi, termasuk anak
berkebutuhan khusus (ABK) dalam Pasal 1
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009
tentang Pendidikan Inklusif bagi peserta didik
yang memiliki disabilitas dan memiliki potensi

kecerdasan dan/atau bakat istimewa.

(Aulia et al., 2024), Pendidikan inklusif
merupakan suatu pendekatan pendidikan
yang inovatif dan strategis untuk memperluas

akses pendidikan  bagi semua anak

berkebutuhan khusus termasuk anak

penyandang Disabilitas.

Pendidikan inklusif yang memperhatikan
prinsip-prinsip pembelajaran sesuai dengan
karakteristik belajar anak, merupakan sistem
pendidikan yang memberikan kesempatan
dan layanan kepada semua anak, termasuk
mereka yang mempunyai kecerdasan atau
kemampuan luar biasa dan berkebutuhan
kKhusus. Murid di antara kesulitan dan
kesulitan yang dihadapi siswa sekolah dasar
berkebutuhan  khusus adalah  adanya
gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif
atau ADHD (Attention Deficit Hyperactifity
Disorder). Faktanya, di sekolah umum,
khususnya pada tingkat dasar seperti sekolah
dasar, masih terdapat siswa yang tergolong
berkebutuhan khusus. Anak-anak dengan
kebutuhan khusus ini umumnya terintegrasi

dalam lingkungan sekolah negeri.

Berdasarkan observasi yang peneliti
dapatkan bahwa terdapat anak yang termasuk
tunalaras dan ADHD (attention deficit
hyperactive disorder), adapun ciri tunalaras
yaitu terdapat gangguan emosional vyaitu
gangguan perilaku yang menunjukkan adanya
perlawanan terhadap norma dan aturan sosial
dalam masyarakat seperti, mengganggu
ketertiban, menyakiti orang lain, mudah
tersulut emosi/emosi/mudah marah. Sering
melakukan tindakan agresif, merusak, dan

mengganggu orang lain.(Sunarti & Mardianti,
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2024). Dan tunalasaras ini bisa dikatakan

sedang. Dimana berdasarkan hasil
pengamatan peneliti menemukan peserta
didik yang memiliki ciri seperti, 1). Sering
mengganggu temannya yang sedang belajar,
2). Sering keluar masuk kelas dan tidak mau
menetap di dalam kelas ketika proses
pembelajaran berlangsung, 3). Tidak mau
bersosialisasi dengan teman sebayanya, 4).
Umurnya tidak sesuai dengan tingkah lakunya
di kelas,5). Dan sering berkelahi dengan
teman sebayanya. Dan ciri-ciri tersebut di
dukung oleh (Sunarti & Mardianti, 2024) yang
dimana teori tersebut memiliki ciri-ciri
tunalaras yaitu sebagai berikut: 1). kekacauan
tingkah laku, 2). kecemasan 3). menarik diri,
4). kurang dewasa, dan 5). agresif
bersosialisasi. Sehingga berdasarkan ciri-ciri
yang di kemukakan oleh (Sunarti & Mardianti,
2024) sesuai dan saling berkaitan dengan ciri-
ciri yang peneliti observasi. Sementara itu,
ADHD  (Attention  Deficit

Disorder) merupakan suatu kondisi yang

Hyperactivity

dulunya dikenal sebagai Attention Deficit

Disorder  (kesulitan berkonsentrasi/sulit
meusatkan perhatian). Dan ADHD (Attention
Deficit Hyperactifity Disorder) ini bisa
dikatakan sedang karena memiliki ciri-ciri
sebai berikut yaitu 1). Kesulitan dalam
mengengendalikan perilaku yang dimana
sering meludahi temannya, 2). rentang
konsentrasinya juga sangat pendek dan

sering sekali kesulitan dalam mengikuti

pembelajaran, dan 3). Tidak mau bergabung
dan bermain dengan teman sebayanya. Dan
ciri-ciri tersebut di dukung oleh (Karlenata &
Mutiara, 2024). yang dimana mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut: 1). sering gagal dalam
memberi perhatian terhadap suatu kegiatan,
2). kesulitan menjaga perhatian (konsentrasi)
dalam menerima tugas, 3). sering kesulitan
dalam kegiatan bermain. Sehingga
berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan oleh
(Karlenata & Mutiara, 2024). sesuai dan saling
berkaitan dengan ciri-ciri  yang peneliti
observasi. Sehingga peneliti dapat
mengangkat judul tersebut tentang strategi
pembelajaran inklusif untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa berkebutuhan khusus
di SDN 6 Bokat.

Adapun yang peneliti temukan vyaitu di
SDN 6 Bokat yang dimana ada 2 peserta didik
kelas 4 yang memiliki kebutuhan khusus.
Dengan adanya anak-anak berkebutuhan
khusus di sekolah tersebut, peneliti dapat
memahami apa saja karakteristik anak
berkebutuhan khusus, baik ada yang
mencolok maupun ada yang tidak bagaimana
mencolok secara signifikan. Untuk
membuktikan bahwa anak tersebut memiliki
keterbatasan yang dimana peneliti
menemukan bahwa anak tersebut termasuk
dalam kategori tunagrahita yaitu tunagrahita
sedang dan ringan dimana tunagrabhita ringan
ini termasuk dalam ADHD yang dimana sulit

memusatkan perhatian dalam pembelajaran
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sedangkan tunagrahita sedang termasuk juga
dalam dalam kategori tunalaras dalam yang
dimana anak tersebut lemah sekali IQ nya
dalam pembelajaran dan perilakunya juga
sangat mempengaruhi pembelajaran yang
dimana sering keluar masuknya dalam
pembelajaran, sering mengganggu temannya
dalam belajar dan makan ketika jam istirahat.
Didukung oleh pernyataan dari kepala sekolah
SLB “yang dimana anak tersebut memang
memiliki kelainan dan juga termasuk kedalam
tunalaras akan tetapi berdasarkan perilaku
yang kepala sekolah liat lewat video yang
peneliti tampilkan anak tersebut lebih
termasuk ke tunagrahita dan tunagrahita ini
termasuk ringan dan sedang yang dimana
sedang ini juga bisa termasuk kedalam
tunalaras karena perilakunya yang sangat sulit
diatur apalagi sulit dalam menghadapi
pembelajaran sedangkan tunagrahita ringan
termasuk kedalam ADHD yang dimana sulit
memusatkan perhatian dalam pembelajaran
yang dimana sulit fokus dalam memperhatikan
pembelajaran dan sulit dalam memahami
materi yang diberikan. Sehingga anak
tersebut memang perlu sekali penanganan
dari guru pendamping agar anak tersebut bisa
ditangani lebih baik” dan pernyataan tersebut
di dukung oleh surat dari puskemas yang
dimana menyatakan bahwa anak tersebut
termasuk anak berkebutuhan khusus yaitu

tunagrhita sedang dan ringan.

Model inklusif ~ sekarang menjadi
pendekatan layanan pendidikan yang paling
banyak digunakan untuk anak-anak dengan
kebutuhan luar biasa. Pendidikan inklusif
adalah pendidikan yang berusaha
menjangkau semua orang termasuk anak
berkebutuhan khusus, hal ini dapat pula
diartikan sebagai upaya dalam memberikan
kesempatan dan pemerataan bagi seluruh
warga negara untuk memenuhi pendidikan
yang sesuai dan berkualitas. Perubahan
paradigma ini secara keseluruhan merupakan
proses dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Implikasi penting dari perubahan paradigma
tersebut adalah pengakuan dan penghargaan
akan adanya keragaman dan perbedaan

kebutuhan individu.

Menurut kamil, Sholihah, Dewi, & Putro
Siswa harus menerima pendidikannya dengan
menggunakan model layanan yang tepat,
terutama di sekolah inklusif. Mengingat siswa
ABK memiliki berbagai kendala, model
layanan harus dimodifikasi agar sesuai
kebutuhan

dengan mereka..(Devina

Istighfarin et al., 2024)

Tujuan  pendidikan inklusif  adalah

memasukkan anak-anak berkebutuhan
khusus ke dalam ruang kelas umum.
Menggunakan teknik pembelajaran inklusif,
mengakui perbedaan individu, dan
memberikan dukungan yang tepat merupakan

strategi pembelajaran yang efektif untuk
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pendidikan inklusif. Penting untuk diingat
bahwa setiap siswa berkebutuhan khusus
memerlukan serangkaian praktik
berbeda.

Lingkungan pembelajaran inklusif harus

pembelajaran efisien  yang

diciptakan secara efektif dengan mengakui
perbedaan dan memberikan dukungan
individu. Guru dan guru kelas pendamping
harus menggunakan strategi pembelajaran
yang dirancang dengan sebaik mungkin untuk
memastikan semua siswa terlibat dan
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran yang akan dilakukan agar siswa
inklusif dapat mengikuti pembelajaran secara
optimal dan menyenangkan. Berdasarkan
pemahaman tersebut, dapat dikatakan bahwa
pendidikan inklusif merupakan pendekatan
pendidikan mutakhir yang memberikan hak
kepada semua peserta didik, termasuk
mereka yang berkebutuhan khusus, untuk
memperoleh pendidikan terbaik. Anak-anak
dilayani sesuai dengan kebutuhan unik
mereka dalam pendidikan inklusif, dan mereka
semua berupaya untuk mencapainya dengan
melakukan berbagai penyesuaian terhadap
kurikulum, guru, sistem pembelajaran,
infrastruktur dan fasilitas, serta sistem
evaluasi pembelajaran. Selain berfokus pada
pendidikan di sekolah, pendidikan inklusif juga
mencakup pendidikan di rumah, di mana
orang tua memegang peranan penting dalam
membimbing pembelajaran anak-anaknya,

serta di masyarakat dan lingkungan nonformal

lainnya. Hal ini dikarenakan siswa harus
mampu belajar secara efektif baik di dalam
maupun di luar kelas karena pendidikan
mereka tidak akan pernah berakhir dan tidak
cukup di sekolah.

Adapun rumusan masalah yang peneliti

akan teliti yaitu:

1. Bagaimana Strategi Pembelajaran
Inklusif Untuk Memenuhi Kebutuhan
Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus
di SDN 6 Bokat?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam strategi
pembelajaran inklusif untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa berkebutuhan
khusus di SDN 6 Bokat?

Fokus penelitian ini tertuju kepada dua
peserta didik dan satu wali kelas 4 yang
dimana bertujuan untuk mencari data melalui
ovservasi, wawancara dan dokumentasi.
Pembaharuan dari penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
yaitu yang dimana peneliti hanya berfokus
pada strategi pembelajaran dan berfokus
kepada peserta didik yang termasuk tunalaras
dan ADHD (Attention Deficit Hyperactifity
Disorder). Sedangkan penelitian sebelumnya
berfokus pada konsep yang lebih luas tentang
pembelajaran anak inklusif, identifikasi anak
berkebutuhan khusus serta peran pendidik
dalam menangani siswa tersebut. Sehingga
berdasarkan kesimpulan dari penelitian-

penelitian di atas menunjukkan bahwa
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strategi pembelajaran inklusif yang efektif
memerlukan dukungan dari berbagai aspek
terutama kerja sama antara guru dan kepala
sekolah, termasuk pelatihan guru, sehingga
guru mampu dalam mengajarkan siswa
tersebut dalam proses belajar mengajar dan
seorang guru juga mampu memberikan
Penanganan dengan memberikan tambahan
waktu, membimbing siswa secara individual,
dan menata lingkungan kelas, serta kolaborasi
antar guru dalam menghadapi anak yang
berkebutuhan khusus tentunya pada anak
termasuk tunalaras dan ADHD (Attention

Deficit Hyperactifity Disorder).

B. Metode Penelitian

Penelitian kualitatif ini menekankan pada
proses dan makna berdasarkan perspektif
subjek. Desain penelitian kualitatif ini dapat
digunakan sebagai metode penelitian karena
dijabarkan secara komprehensif sehingga
mudah dipahami oleh peneliti dan ilmuwan.
Menurut (Malahati et al., 2023) Penelitian
kualitatif ini menggunakan metode studi kasus
yang merupakan penelitian yang dimana
peneliti menggali suatu fenomena tertentu
(kasus) dalam suatu waktu serta
mengumpulkan informasi secara terinci dan
mendalam dengan menggunakan berbagai
prosedur pengumpulan data selama periode
tertentu. Adapun subjek penelitian dalam hal
ini adalah 2 orang peserta didik kelas 4 dan 1
orang guru SDN 6 bokat.

Pada prosedur penelitian ini berisi langkah-
langkah yang diterapkan oleh peneliti dalam
perolehan data yaitu:

1. Tahap Persiapan

2. Tahap Pelaksanaan

3. Tahap Analisis Data
4. Tahap Laporan Hasil Penelitian.

Adapun Instrument penelitian kualitatif
adalah alat yang digunakan  untuk
mengumpulkan data atau informasi
berdasarkan apa yang telah ditemukan atau
dilihat secara langsung terdapat beberapa
bagian yaitu: Pedoman Observasi, Panduan
Wawancara , Pedoman Studi Dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data berupa
Pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, serta proses menghasilkan kesimpulan
dan memvalidasi data semuanya dianggap
sebagai pendekatan analisis data.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1.1 Hasil Penelitian

Hasil  penelitan  bersumber  dari
pengambilan data yang dilakukan dengan
tiga teknik pengambilan data yaitu, pertama
pengammbilan data dilakukan dengan
menggunakan pedoman observasi dengan
melakukan beberapa pengamatan terkait
“Strategi Pembelajaran  Inklusif  Untuk
Memenuhi  Kebutuhan Belajar Siswa
Berkebutuhan Khusus Di SDN 6 Bokat’,
kedua pengambilan data yang dilakukan
dengan menggunakan pedoman wawancara
yang di mana peneliti melakukan tanya
jawab secara langsung, ketiga pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan
pedoman dokumentasi yang dimana untuk
melengkapi dari data observasi, wawancara

dan dokumentasi.
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1. Memberikan waktu tambahan
kepada siswa berkebutuhan

khusus

Pemberian waktu tambahan
kepada siswa berkebutuhan khusus
yang dimaksud dalam konteks ini
adalah ketika guru memberikan waktu
lebih kepada siswa dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 12 April pukul
09.45, terlihat bahwa guru memberikan
tambahan waktu kepada siswa
berkebutuhan khusus. Misalnya, siswa
bernama |ksan diberikan  waktu
tambahan dalam pembelajaran,
khususnya dalam mencatat materi,
meskipun lksan  tidak  mampu
menyelesaikan tugas secara
keseluruhan. Sementara itu, Ainun
tidak diberikan tambahan waktu karena
sulit menerima pembelajaran, kecuali
jika diberikan tugas menggambar.
Ainun juga sering keluar-masuk kelas
selama proses pembelajaran, sehingga
pemberian waktu tambahan tidak
efektif baginya. Hasil observasi ini
diperkuat oleh wawancara dengan
guru, yang menyatakan:
"Guru memang memberikan waktu
tambahan kepada semua peserta didik,
tetapi hanya sesekali kepada Ainun

dan lksan. Untuk lksan masih bisa

diberikan tambahan waktu dalam
bentuk pencatatan materi, namun
dalam mengerjakan soal, Iksan kurang
mampu karena mudah merasa jenuh
dan cepat bosan. Sedangkan Ainun
tidak menyukai penambahan waktu
karena cepat kehilangan fokus dalam
belajar." Pernyataan tersebut juga
dikonfirmasi melalui wawancara
dengan siswa. Iksan, dalam
wawancara pada tanggal 12 April pukul
08.00, menyatakan:
"lya, benar, saya diberikan waktu
tambahan dalam pembelajaran, berupa
materi yang ditulis." Sedangkan Ainun
menyampaikan: "lya, diberikan, tapi

saya tidak suka tambahan waktu."

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada indikator
pertama, guru telah memberikan waktu
tambahan kepada siswa berkebutuhan
khusus, meskipun tidak secara
konsisten. Hal ini diperkuat oleh
dokumentasi yang tercantum dalam

lampiran halaman 158.

2. Menggunakan tekonologi bantu

Penggunaan teknologi bantu
dalam konteks ini merujuk pada
penerapan perangkat seperti laptop

dan__infokis _gleh guru dalam
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kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 12 April
pukul 09.45, ditemukan bahwa guru
menggunakan teknologi  bantu
berupa laptop dan infokus, serta
menyajikan materi melalui media
audio-visual. Temuan ini diperkuat
oleh hasil wawancara peneliti
dengan wali kelas 1V, vyang
menyatakan:

"Benar, guru menggunakan alat
bantu pembelajaran berupa laptop
dan infokus, yang membantu siswa
dalam memahami materi secara
langsung.” Pernyataan tersebut
juga didukung oleh hasil wawancara
dengan siswa. lksan, dalam
wawancara pada tanggal 12 April
pukul 08.00, menyampaikan:
"lya, benar, guru memberikan
pembelajaran menggunakan
infokus dan laptop, dan juga ada
gambarnya." Sementara Ainun
mengungkapkan:

"lya, karena ada gambarnya.”

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada indikator
kedua, guru memang
menggunakan teknologi  bantu
dalam bentuk infokus dan laptop

sebagai media pembelajaran. Hal

ini juga diperkuat oleh dokumentasi

yang terlampir pada halaman 158.

. Menggunakan guru pendamping

jika dibutuhkan

Penggunaan guru pendamping
dalam konteks ini bertujuan untuk
membantu guru kelas dalam
menangani siswa yang memiliki
keterbatasan, sehingga proses
penyampaian materi pembelajaran
menjadi lebih efektif dan terarah.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 12 April
pukul 09.45, peneliti tidak
menemukan  keberadaan guru
pendamping di SDN 6 Bokat.
Temuan ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan wali kelas IV
yang menyatakan:
"Memang benar, tidak ada guru
pendamping untuk menangani
siswa berkebutuhan khusus. Hanya
ada guru kelas saja." Hasil tersebut
juga diperkuat melalui wawancara
dengan siswa. |Iksan, pada tanggal
12 April pukul 08.00,
menyampaikan:"lya, tidak ada guru
bantu, hanya ada wali kelas."
Sedangkan Ainun menyatakan

secara singkat: "Tidak ada."

Berdasarkan hasil observasi

dan__wawancara _tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa pada indikator
ketiga memang tidak terdapat guru
pendamping di SDN 6 Bokat. Hal ini
dibuktikan melalui dokumentasi

yang terlampir pada halaman 159.

. Menempatkan tempat duduk

dekat dengan guru

Penempatan tempat duduk
siswa berkebutuhan khusus dekat
dengan guru bertujuan untuk
mempermudah  mereka dalam
menerima  pembelajaran  serta
memudahkan guru dalam
memberikan perhatian dan
pengawasan secara langsung.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 12 April
pukul 09.45, peneliti tidak
menemukan adanya penempatan
khusus bagi siswa berkebutuhan
khusus untuk duduk dekat dengan
guru. Guru hanya  sesekali
melakukan pendekatan tersebut.
Hal ini diperkuat melalui wawancara
dengan wali kelas 1V, vyang
menyatakan:"Memang benar, guru
hanya sesekali menempatkan siswa
dekat dengan guru, khususnya
untuk memantau dan menjaga
Ainun dan lksan agar tidak
mengganggu teman-temannya."”

Pernyataan tersebut juga dikuatkan

melalui wawancara dengan siswa.
Iksan, dalam wawancara tanggal 12
April  pukul 08.00, mengatakan:
"lya, benar, guru pernah
memberikan tempat duduk dekat
dengan guru, tapi
jarang."Sedangkan Ainun

mengungkapkan: "lya, diberikan."

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada indikator
keempat, guru memang
menempatkan siswa berkebutuhan
khusus dekat dengan guru,
meskipun hanya dilakukan sesekali.
Hal ini didukung oleh dokumentasi
yang tercantum dalam lampiran

halaman 159.

. Menggunakan strategi gaya

penyampaian materi

Strategi gaya penyampaian
materi dalam konteks ini merujuk
pada cara guru menyampaikan
materi pembelajaran dengan
bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, terutama bagi siswa yang
memiliki keterbatasan. Selain itu,
guru juga memberikan waktu
kepada siswa untuk merespons
atau mengajukan pertanyaan

sesuai dengan materi yang

322



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 3, September 2025

diajarkan. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada
tanggal 12 April pukul 09.45, terlihat
bahwa guru membimbing siswa
dalam proses pembelajaran.
Namun, berdasarkan wawancara
dengan wali kelas 1V, disampaikan
bahwa:"Dalam pembelajaran, Ainun
dan Iksan mengalami kesulitan
dalam memahami materi. lksan
masih mampu membaca hingga
empat huruf dan dapat menulis,
tetapi kesulitan dalam memberikan
tanggapan terhadap pembelajaran.
Sedangkan Ainun sama sekali tidak
memahami materi kecuali saat
diminta untuk
menggambar."Pernyataan tersebut
diperkuat oleh hasil wawancara
dengan siswa. lksan, pada tanggal
12 April pukul 08.00,
menyampaikan:

"lya, benar, guru menjelaskan
materi pembelajaran, tetapi saya
tidak paham kecuali saat menulis."
Sedangkan Ainun mengungkapkan:
"Saya tidak mampu memahami

pembelajaran.”

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada indikator
kelima, guru telah menggunakan

strategj _penvampaian materi vand

berusaha untuk dipahami oleh
siswa. Namun, efektivitas strategi
tersebut belum sepenuhnya
berhasil bagi siswa yang memiliki
keterbatasan, seperti Ainun dan
Iksan. Temuan ini diperkuat oleh
dokumentasi yang tercantum pada

lampiran halaman 159.

. Menggunakan strategi

pertanyaan dalam memecahkan

masalah

Strategi  pertanyaan dalam
memecahkan masalah yang
dimaksud di sini adalah ketika guru
memberikan bantuan kepada
peserta didik yang mengalami
hambatan dalam memahami atau
menyelesaikan tugas
pembelajaran, baik secara individu
maupun kelompok. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan pada
tanggal 12 April pukul 09.45, peneliti
menemukan bahwa guru aktif
membantu siswa dalam
menyelesaikan tugas, baik tugas
individu maupun kelompok,
terutama ketika siswa mengalami
kesulitan dalam memahami
instruksi atau isi tugas. Hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara
dengan wali kelas IV yang

menyatakan:"Memang benar,
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setiap kali ada tugas, guru harus
memandu proses pembelajaran
melalui arahan yang jelas. Jika ada
peserta didik yang belum
memahami tugas yang diberikan,
guru akan membantu mereka agar
lebih mudah dalam
mengerjakannya."Temuan ini juga
diperkuat melalui wawancara dengan
siswa. lksan, dalam wawancara pada
tanggal 12 April  pukul 08.00,
menyampaikan. "lya, benar, guru
selalu  membantu  kami  dalam
mengerjakan tugas."Sementara Ainun
menyatakan secara singkat:

"lya, dibantu."

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada indikator
keenam, guru telah menerapkan
strategi pertanyaan atau bantuan
dalam memecahkan masalah yang
dihadapi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh
dokumentasi yang tercantum pada

lampiran halaman 160.

Gambar 1. Wawancara

1.2 Pembahasan Penelitian

1.2.1 Strategi pembelajaran inklusif untuk

memenuhi kebutuhan belajar siswa
berkebutuhan khusus di SDN 6 Bokat

Strategi pembelajaran inklusif yang
diterapkan oleh peneliti di SDN 6 Bokat
belum berjalan secara optimal. Hal ini
disebabkan oleh adanya seorang siswa
yang memiliki hambatan belajar yang
cukup berat dibandingkan siswa lainnya.
Siswa  tersebut, bernama  Ainun,
menunjukkan perilaku yang
menghambat proses pembelajaran,
seperti kurangnya motivasi belajar,
sering makan saat jam pelajaran,
membuang angin sembarangan, naik ke
atas meja, serta kerap mengganggu
teman sekelas. Berdasarkan penuturan

wali kelas 1V, R.M., Ainun memiliki
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keterbatasan yang lebih signifikan
dibandingkan  Ikhsan, yang juga
mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran. Kurangnya dorongan belajar
dari orang tua di rumah menjadi salah
satu faktor penyebab. Meski orang tua
sangat mendukung anaknya untuk
bersekolah, namun Ainun memiliki
tingkat kecerdasan (1Q) yang rendah dan
daya ingat yang lemah, sehingga ia
mudah lupa saat ditanya selama proses
pembelajaran. Selain itu, ia juga mudah
teralihkan oleh gangguan di sekitarnya,
kesulitan menulis dan menyebutkan
huruf, serta belum mampu menentukan
angka meskipun dapat menuliskannya,
Al juga kesulitan dalam mengenali warna
dan menunjukkan perilaku yang sulit
dikendalikan di kelas, seperti sering
mengganggu teman, makan saat
pelajaran berlangsung, serta keluar

masuk kelas tanpa izin saat jam belajar.
Memberikan waktu tambahan
kepada siswa berkebutuhan

khusus

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, diketahui bahwa guru
memang memberikan waktu
tambahan kepada siswa. Siswa
reguler umumnya menyukai tambahan

waktu saat mengerjakan tugas karena

hal ini membantu mereka
menyelesaikan tugas dengan lebih
baik. Namun, strategi ini tidak
sepenuhnya efektif untuk diterapkan
kepada siswa dengan kebutuhan
khusus.  Misalnya, Ainun tidak
menyukai waktu tambahan karena ia
mudah merasa bosan dan tidak
mampu memahami tugas Yyang
diberikan. Sementara itu, Ikhsan justru
senang diberikan waktu tambahan,
khususnya untuk mencatat materi.
Akan tetapi, saat mengerjakan tugas,
Ikhsan tetap mengalami kesulitan dan
kurang fokus, yang disebabkan oleh
lemahnya kemampuan kognitif dan
rendahnya konsentrasi dalam
pembelajaran. Kondisi ini berdampak
pada kurangnya perhatian dan fokus
dalam memahami materi yang

disampaikan guru.

Berdasarkan temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pemberian
waktu tambahan lebih efektif bagi
Ikhsan, terutama dalam kegiatan
mencatat, namun tidak efektif bagi
Ainun karena keterbatasan
kemampuan kognitifnya dan tingkat
kebosanan yang tinggi dalam belajar.
Selain itu, guru juga tidak dapat hanya
terfokus pada kedua siswa tersebut,
karena masih ada siswa lain di kelas

vana juaa memerlukan perhatian.
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2. Menggunakan tekonologi bantu

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti,
guru di kelas hanya menggunakan
infokus dan laptop sebagai teknologi
bantu dalam proses pembelajaran.
Media yang digunakan berupa media
audio visual, di mana siswa dapat
melihat secara langsung gambar atau
materi yang ditampilkan melalui
infokus. Tujuan penggunaannya
adalah agar siswa lebih mudah
memahami pembelajaran tanpa harus
mendengarkan penjelasan ulang dari
guru. Hal ini sejalan dengan pendapat
Farah et al. (2022), yang menyatakan
bahwa penggunaan teknologi bantu
dapat menjadi alat yang sangat
berguna dalam mendukung
pembelajaran siswa, termasuk siswa
berkebutuhan khusus. Namun, dalam
praktiknya, teknologi ini lebih efektif
bagi siswa reguler daripada siswa
dengan keterbatasan intelektual. Siswa
dengan 1Q rendah, seperti Ainun dan
Ikhsan, hanya mampu melihat dan
memperhatikan tampilan visual tanpa
benar-benar memahami isinya. Ketika
ditanya oleh guru, mereka tidak mampu
memberikan jawaban karena kurang
fokus dan kesulitan dalam menangkap

materi yang disampaikan.

Sedangkan Ikhsan masih memiliki
kemampuan dalam membaca dan
menulis meskipun daya ingatnya
lemah, sehingga ia kesulitan mengingat
kembali materi yang sudah dipelajari.
Kelemahan utamanya adalah
kurangnya fokus selama proses
belajar. Sementara itu, Ainun
mengalami hambatan yang lebih berat.
Meskipun ia dapat memperhatikan
gambar yang ditampilkan guru, ia tidak
mampu menjelaskan isi dari gambar
tersebut dan sering kali lupa saat
ditanya. Ketika ditunjukkan huruf atau
angka, Ainun mengalami kesulitan
dalam mengingat dan
menyebutkannya. Peneliti juga
memberikan tugas kepada Ainun untuk
mencatat dan menyalin gambar huruf
maupun angka yang diletakkan di atas
mejanya. Dari pengamatan, terlihat
bahwa Ainun lebih mampu mengikuti
instruksi  jika model atau contoh
tersedia secara langsung. la meniru
bentuk huruf dan angka dengan
menyalin gambar yang diberikan,
bukan karena pemahaman, melainkan

karena proses imitasi visual.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Ikhsan cenderung
lebih menyukai kegiatan mencatat dan
membaca, meskipun terbatas pada

Deberapa  huruf, Sedangkan Ainun
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lebih tertarik pada gambar, terutama
gambar huruf atau angka yang
disajikan secara langsung di atas
mejanya untuk ditiru. Oleh karena itu,
guru perlu memberikan pendekatan
yang lebih personal dan intensif agar
siswa dengan keterbatasan merasa
diperhatikan dan lebih terbantu dalam

proses belajar.

. Menggunakan guru pendamping
jika dibutuhkan

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti,
kehadiran guru pendamping sangat
membantu dalam proses
pembelajaran, khususnya bagi siswa
yang memiliki keterbatasan. Namun,
hal ini tidak berlaku di SDN 6 Bokat,
karena sekolah tersebut tidak memiliki
guru pendamping; hanya terdapat guru
kelas yang mengajar seluruh siswa.
Ketiadaan guru pendamping
menyebabkan guru mengalami
kesulitan dalam menangani siswa
dengan kebutuhan khusus, terutama
Ainun. Siswa tersebut kerap
mengganggu teman-temannya saat
pembelajaran berlangsung, sehingga
guru kesulitan memfokuskan materi
kepada seluruh siswa. Kondisi ini

membuat beban kerja guru meningkat

dan menimbulkan kelelahan dalam

menghadapi tantangan di kelas.

Berdasarkan pembahasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
SDN 6 Bokat belum memiliki guru
pendamping atau guru bantu. Seluruh
tanggung jawab pembelajaran,
termasuk bagi siswa berkebutuhan
khusus, ditangani oleh guru kelas

secara mandiri.

4. Menempatkan tempat duduk dekat

dengan guru

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti,
siswa dengan keterbatasan sebaiknya
ditempatkan dekat dengan guru agar
lebih mudah dibimbing dalam proses
pembelajaran. Hal ini khususnya
berlaku bagi Ikhsan, yang
membutuhkan dukungan untuk
mencatat tulisan di papan tulis dan
agar lebih fokus dalam belajar.
Namun, penempatan ini tidak efektif
bagi Ainun, karena ia cenderung
mengganggu teman-temannya saat
pembelajaran berlangsung. Dengan
menempatkan siswa tertentu di dekat
guru, guru dapat lebih mudah
memantau dan membimbing mereka
secara langsung. Selain itu, strategi ini

juga bertujuan agar siswa lain merasa
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diperhatikan dan tidak terganggu
konsentrasinya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Faizah dan Kamal (2024),
yang menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi
antara peserta didik, pendidik, dan
sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar. Oleh karena itu,
pembelajaran harus dilaksanakan
secara optimal agar proses belajar

mengajar berjalan efektif.

Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan  bahwa guru telah
menyesuaikan penempatan tempat
duduk siswa dengan kebutuhannya
masing-masing. Ikhsan ditempatkan di
dekat guru untuk memudahkan proses
belajar, sedangkan Ainun tidak dapat
ditempatkan di posisi tersebut karena
dapat mengganggu konsentrasi siswa
lain. Hal ini menunjukkan bahwa
penyesuaian strategi pembelajaran
perlu dilakukan berdasarkan
karakteristik dan kebutuhan masing-

masing siswa.
. Menggunakan strategi gaya

penyampaian materi

Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara yang dilakukan peneliti,

diberikan pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak
membosankan. Oleh karena itu, gaya
penyampaian materi oleh guru harus
dibuat semenarik mungkin, tidak
hanya berfokus pada buku teks
semata. Hal ini sejalan dengan
pendapat Faizah dan Kamal (2024),
yang menyatakan bahwa siswa akan
lebih terlibat dalam pembelajaran
apabila materi yang disampaikan
menarik dan menyenangkan. Salah
satu strategi yang dapat diterapkan
adalah pemberian ice breaking saat
siswa mulai menunjukkan tanda-tanda
kejenuhan. Ice breaking merupakan
salah satu faktor penting dalam
menjaga keterlibatan siswa selama

proses belajar berlangsung.

Berdasarkan pembahasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa siswa lebih
antusias saat mengikuti pembelajaran
yang menyenangkan dan mudah
dipahami. Oleh karena itu, guru perlu
menyampaikan materi dengan cara
yang menarik serta menyisipkan
kegiatan ice breaking ketika siswa
mulai bosan, agar proses
pembelajaran tetap berjalan optimal

dan tidak menimbulkan kejenuhan.

peserta didik dengan keterbatasan, 6. Menggunakan strategi pertanyaan

——Khususnva Ajnun dan lkhsan, pery __dalam memecahkan masalah
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Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, guru tidak  hanya
memberikan  pertanyaan  kepada
siswa, tetapi juga membimbing mereka
dalam memahami materi
pembelajaran. Ketika siswa
mengalami kesulitan menjawab, guru
membantu dengan memberikan
arahan dan penjelasan. Strategi ini
sejalan dengan pendapat Faizah dan
Kamal (2024), yang menyatakan
bahwa pemahaman mendalam
terhadap metode pembelajaran sangat
penting, karena tanpa hal tersebut
guru tidak akan mampu mengajar
secara efektif. Dengan pendekatan ini,
pembelajaran  diharapkan mampu
mengoptimalkan kemampuan siswa,
baik dalam aspek pengetahuan
maupun keterampilan, serta
memudahkan interaksi sosial antara
siswa dengan teman sebaya maupun
dengan guru. Dari hasil observasi dan
wawancara, peneliti  menemukan
adanya faktor penghambat dan
pendukung dalam proses
pembelajaran di kelas IV SDN 6 Bokat.
Berdasarkan wawancara dengan wali
kelas (R.M.), diketahui bahwa Ainun
memiliki  keterbatasan lebih berat
dibandingkan Ikhsan. Ainun
mengalami kesulitan dalam menulis,

menyebutkan  huruf, menentukan

angka, mengenali warna, dan
berkonsentrasi. la juga mudah lupa,
sering mengganggu teman, serta
cepat teralihkan oleh stimulus luar. Hal
ini diperparah  oleh minimnya
dukungan belajar di rumah. Meskipun
orang tuanya mendukung Ainun untuk
bersekolah, mereka tidak aktif terlibat
dalam proses belajarnya di rumah.
Selain itu, sekolah tidak memiliki guru
pendamping untuk membantu anak
berkebutuhan khusus, sehingga guru
kelas kesulitan memberikan perhatian

penuh kepada siswa seperti Ainun.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh
kepala sekolah (lbu 1.J.), yang
menyampaikan perlunya bantuan dari
pemerintah, baik dalam bentuk
kebijakan maupun penyediaan guru
khusus untuk menangani siswa
berkebutuhan khusus. Temuan ini
sejalan dengan pengamatan peneliti di
lapangan, di mana Ainun dan lkhsan
tampak kesulitan memahami
pembelajaran, cepat bosan, sulit
fokus, dan kerap mengganggu
jalannya  pembelajaran. Hal ini
menyulitkan guru dalam
menyampaikan materi secara efekitif.
Oleh karena itu, peneliti mencoba
memberikan pengajaran secara
terpisah agar siswa tidak mengganggu

kelas dan mendapatkan pembelajaran
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yang lebih sesuai dengan
kebutuhannya. Dari berbagai temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar hambatan
pembelajaran berasal dari faktor
keluarga, terutama pada Ainun yang
tidak mendapatkan dukungan belajar
di rumah. Sebaliknya, lkhsan masih
mendapat bimbingan dari orang
tuanya setiap malam, meskipun tetap
mengalami  kendala dalam  hal
konsentrasi dan pemahaman materi.
Kondisi ini  turut menyebabkan
suasana belajar di kelas IV SDN 6
Bokat menjadi kurang kondusif,
terlebih karena tidak adanya guru
pendamping dan minimnya dukungan

dari pemerintah.

Adapun faktor pendukungnya
adalah adanya kebijakan sekolah yang
memberikan kesempatan bagi siswa
berkebutuhan khusus untuk tetap
belajar, serta dukungan dari kepala
sekolah dan wali kelas yang berusaha
memberikan pelayanan pendidikan
terbaik. Ainun menunjukkan kemauan
untuk belajar, namun memerlukan
perhatian penuh dan metode yang
sesuai, seperti pendekatan visual.
Guru pun berupaya menggunakan
media visual agar Ainun dapat melihat

dan meniru huruf atau gambar secara

komitmen sekolah dalam memberikan
pembelajaran yang ramah dan adaptif
bagi semua siswa, termasuk anak
berkebutuhan khusus seperti Ainun

dan Ikhsan.

Menurut (Ramadani et al., 2024)
Upaya penerapan pendidikan inklusif
telah dilakukan melalui berbagai
kebijakan dan program pemerintah.
Namun, pada kenyataannya, sekolah
masih menghadapi banyak kendala
dalam melaksanakan  pendidikan
inklusif  dengan  baik.  Sehingga
berdasarkan dari beberapa indikator
diatas hanya tiga yang berjalan secara
optimal dan tiga nya tidak berjalan

optimal.

6.1.1.1 Faktor Penghambat dan
Pendukung Dalam Strategi
Pembelajaran Inklusif Untuk
Memenuhi Kebutuhan
Belajar Siswa Berkebutuhan
Khusus di SDN 6 Bokat

Tidak diragukan lagi bahwa
keberhasilan proses belajar mengajar
dipengaruhi oleh berbagai unsur, yang
dapat dikategorikan sebagai variabel
pendukung dan variabel penghambat.
Hal ini juga berlaku dalam penerapan
strategi pembelajaran inklusif untuk

memenuhi kebutuhan belajar siswa

—lanasung,_Upava_jnj _mencerminkan _________berkebutuhan khusis di SDN 6 Bokat.
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
di lapangan, terdapat beberapa faktor
penghambat dalam  pelaksanaan
strategi pembelajaran inklusif, antara

lain:

Kurangnya Dukungan Orang Tua
salah satu hambatan utama adalah
minimnya dukungan dari orang tua,
khususnya pada siswa bernama Ainun.
Hal ini dipengaruhi oleh faktor genetik,
di mana ibunya juga memiliki kondisi
keterbatasan serupa, dan ayahnya
tidak memiliki waktu untuk
mendampingi proses belajar anak di
rumah. Akibatnya, Ainun mengalami
kesulitan dalam belajar dan dalam
berinteraksi dengan teman-temannya.
Kesulitan Konsentrasi pada siswa
siswa lainnya, yaitu Ikhsan, mengalami
kesulitan dalam memusatkan perhatian
selama pembelajaran berlangsung dan
mudah terdistraksi oleh lingkungan
sekitar. Meskipun demikian, Ikhsan
mendapat dukungan belajar yang

cukup baik dari orang tuanya di rumabh.

Ketiadaan Bantuan dari
PemerintahTidak adanya dukungan
dari pemerintah, khususnya dalam
penyediaan guru pendamping atau
program penanganan anak
berkebutuhan khusus, menjadi kendala

serius. Kepala sekolah dan guru

merasa kewalahan dalam menangani
siswa berkebutuhan khusus, terutama
Ainun yang sulit diarahkan dan

ditangani dalam konteks pembelajaran.

Selain itu, faktor pendukung dalam
staretgi pembelajaran inklusif untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa
berkebutuhan khusus di SDN 6 Bokat
berdasarkan hasil pengamatan peneliti

dilapangan, sebaai berikut:
a. Kebijakan sekolah

Kebijakan sekolah  dalam
memberikan peluang dan
kesempatan kepada siswa untuk
belajar terutama anak
berkebutuhan khusus yaitu
terumata ainun dan ikhsan yang
dimana guru SDN 6 Bokat
berusaha semaksimal mungkin
dalam mengajarkan dan
membimbing dalam proses

pembelajaran.
b. Kemauan siswa dalam belajar

Kemauan siswa dalam
belajar yang dimana untuk ainun
mau belajar akan tetapi semua
perhatian guru harus tertuju
sama anak tersebut dan metode
yang diajarkan harus
menggunakan media visual

yang dimana terdapat gambar
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dan ainun dapat meniru yang
dimana dapat di lihat secara
langsung dan itu ditiru sesuai
dengan gambar yang disajikan.
Sedangkan untuk iksan
perhatiannya juga harus tertuju
sama anak tersebut karena anak
tersebut merasa diperhatikan
akan tetapi untuk membaca
iksan sudah mulai bisa dan ada
perkembangan dari 4 huruf
menjadi 5-6 huruf. Akan tetapi
peserta didik tersebut tidak
boleh dipaksa dalam belajar,
dan dalam pembelajaran harus
menggunakan pembelajaran
yang menyenangkan seperti
bermain sambil bernyanyi (Ice
Breaking) agar peserta didik
tidak mudah bosan dalam

pembelajaran.

Dukungan dari kepala sekolah

dan wali kelas

Kepala sekolah dan wali
kelas berusaha memberikan
yang terbaik bagi peserta didik
nya termasuk anak
berkebutuhan  khusus vyaitu
ainun dan iksan. Yang dimana
dalam proses pembelajaran
tidak bagaimana ditekankan

untuk ainun dan iksan dalam

mengikuti  pembelajaran  di
dalam kelas akan tetapi mereka
melakukan pembelajaran
seperti menggambar, menulis,

dan membaca.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah
dilaksanakan menyatakan bahwa strategi
pembelajaran inklusif yang digunakan di
SDN 6 Bokat untuk memenuhi kebutuhan
belajar siswa berkebutuhan khusus masih
kurang maksimal. Kesimpulan ini
berdasarkan hasil pembahasan pada bab
sebelumnya. Yang dimana terdapat
beberapa indikator yang diatas terdapat 3
yang tidak berjalan optimal yaitu 1)
memberikan tambahan waktu 2) tidak
adanya guru bantu, 3) penempatan
tempat duduk dekat dengan guru, hal
tersebut kurang berjalan secara optimal di
dalam kelas adapun terdapat berbagai
permasalahan yang ditimbulkan oleh hal
tersebut, diantaranya adalah tidak ada
bantuan dari pemerintah bagi sekolah,
tidak adanya guru khusus bagi anak
berkebutuhan di SDN 6 Bokat, tidak
adanya dukungan dari orang tua untuk
anaknya belajar dirumah terutama bagi
ainun, sedangkan untuk iksan kurang
memahami pembelajaran di dalam kelas

karena terpengaruh oleh temannya.

Adapun  hasil penelitian  yang
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ditemukan ada beberapa faktor
penghambat dan pendukung dalam
strategi pembelajaran inklusif untuk
memenuhi  kebutuhan belajar siswa
berkebutuhan khusus di SDN 6 Bokat.
Adapun faktor penghambatnya yaitu,
kurangnya bantuan dari pemerintah bagi
sekolah dalam mengatasi anak
berkebutuhan khusus(ABK), tanpa ada
bantuan guru khusus atau guru bantu,
tidak adanya dukungan orang tua
terkhusus untuk ainun sedangkan iksan
kurang nya perhatian dalam belajar atau
sulit memusatkan perhatian (konsentrasi)
dalam  belajar.  Sedangkan  faktor
pendukungnya yaitu, memberikan
peluang dan kesempatan kepada siswa
untuk belajar terutama anak berkebutuhan
khusus yaitu terumata ainun dan ikhsan,
Kemauan siswa dalam belajar, dan
Dukungan dari kepala sekolah dan wali

kelas.
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